18

BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Setiap manusia membutuhkan pendidikan untuk kelangsungan hidupnya, sealain itu pendidikan memiliki pengaruh yang sangat penting dalam kehidupan peserta didik di masa depan. Pendidikan dapat mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki peserta didik secara optimal, yaitu pengembangan potensi individu yang setinggi-tingginya dalam aspek fisik, intelektual, emosional, sosial dan spiritual, sesuai dengan tahap perkembangan dan karakteristik lingkungan fisik dan lingkungan sosial dan budayanya. Dijelaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 Bab I pasal I (UU 2003, h. 2) tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. 

Dari isi Undang-Undang diatas dapat dijelaskan bahwa kegiatan pendidikan harus selalu mensinergikan proses pembiasaan siswa dalam keseluruhan proses sosial dan budaya di lingkungan dalam upaya mendukung keseluruhan potensi siswa secara utuh dan menyeluruh yang berlangsung sepanjang perjalanan hidup dan konteks kehidupan di dalam lingkungannya.
Pendidikan merupakan sebuah proses yang memiliki tujuan yang mulia. Dalam pendidikan harus ditentukan sasaran untuk terlaksananya penerima pendidikan, sasaran pendidikan adalah manusia. Pendidikan bermaksud membantu peserta didik untuk menumbuhkan potensi-potensi kemanusiaannya. Cara menumbuh kembangkan potensi manusia tersebut salah satunya adalah dengan cara belajar. 
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (BSNP. 2006, h. 271) Depdiknas telah menyatakan bahwa:

Pendidikan kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang memfokuskan pada pembentukan diri yang beragam dari segi agama, sosio kultural, Bahasa, usia, dan suku bangsa untuk menjadi warga Negara Indonesia yang cerdas, terampil dan berkarakter seperti yang ditanamkan pancasila dan UUD 1945. 

Dari pendapat diatas, maka pentingnya Pendidikan Kewarganegaraan diajarkan di Sekolah Dasar ialah sebagai pemberian pemahaman dan kesadaran jiwa setiap siswa yang membentuk warga negara yang ideal yaitu warga negara yang memiliki keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, pengetahuan, ketrampilan, dan nilai-nilai sesuai dengan konsep dan prinsip-prinsip PKn. Pada gilirannya warga negara yang baik tersebut diharapkan dapat membantu terwujudnya masyarakat yang demokratis.

Dari hal diatas, sesuai dengan tujuan pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) seperti dituliskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 tahun 2006 (BNSP. 2006, h. 78) yaitu agar peserta didik memiliki kompetensi sebagai berikut:

1. Berfikir secara kritis, rasional, dan kreatif dalam menanggapi isu kewarganegaraan.
2. Berpartisipasi secara aktif dan bertanggung jawab, dan bertindak secara cerdas dalam kegiatan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta anti-korupsi. 
3. Berkembang secara positif dan demokratis untuk membentuk diri berdasarkan pada karakter-karakter masyarakat indonesia agar dapat hidup bersama dengan bangsa-bangsa lainnya.
4. Berinteraksi dengan bangsa-bangsa lain dalam percaturan dunia secara langsung atau tidak langsung dengan memanfaatkan teknologi dan komunikasi. 

Tujuan di atas dapat dicapai dengan melalui proses pembelajaran PKn baik formal, maupun informal, karena Pendidikan Kewarganegaraan adalah mata pelajaran yang digunakan sebagai wahana untuk mengembangkan dan melestarikan nilai luhur dan moral yang berakal pada budaya bangsa Inonesia. Nilai luhur dan moral ini diharapkan dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku kehidupan siswa sehari-hari baik sebagai individu maupun anggota masyarakat, dan makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha Esa, yang merupakan usaha untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan kemampuan dasar berkenaan dengan hubungan antar warga dengan negara, serta pendidikan pendahuluan bela negara agar menjadi warga negara yang dapat diandalkan oleh bangsa dan negara.

Pembelajaran PKn di Sekolah Dasar dimaksudkan sebagai suatu proses belajar mengajar dalam  rangka membantu peserta didik agar dapat belajar dengan baik dan membentuk manusia Indonesia seutuhnya dalam pembentukan karakter bangsa yang diharapkan. Hal ini menjadi tanggung jawab guru dalam proses pembelajaran dengan memberikan nuansa pembelajaran yang dapat mengarahkan tujuan  tersebut.
Pendidikan kewarganegaraan (PKn) di Indonesia ditempatkan sebagai salah satu bidang kajian untuk mencerdaskan kehidupan bangsa Indonesia melalui koridor “value-based education” yaitu pendidikan berbasis nilai. Sebagaimana pendapat yang dikemukakan oleh Budimansyah (2009, h. 23) bahwa:

Kerangka sistematik Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) secara teoritik dirancang sebagai subjek pembelajaran yang memuat dimensi-dimensi kognitif, afektif, dan psikomotorik yang bersifat konfluen atau saling berpenetrasi dan terintegrasi dalam konteks substansi ide, nilai, konsep, dan moral pancasila, kewarganegaraan yang demokrasi dan bela Negara.  
Berdasarkan pendapat diatas, maka Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dirancang untuk mengembangkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor yang dilandaskan nilai-nilai moral pancasila dan Undang-Undang Dasar. Oleh karena itu, Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan pelajaran yang sangat kontekstual dan relevan untuk meningkatkan sikap percaya diri karena sebagian besar materi yang diajarkan merupakan cerminan kehidupan sehari-hari. Siswa dapat melihat secara langsung praktik dari materi yang telah mereka pelajari.
Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di kelas IV di SD Negeri Coblong Bandung, peneliti menemukan masalah-masalah ketika proses pembelajara berlangsung, masalah yang terjadi yaitu pembelajaran kurang interaktif dan kurangnya keaktifan siswa dalam kegiatan belajar di kelas. Kurangnya sikap percaya diri siswa ketika belajar hal ini terlihat saat pembelajaran berlangsung siswa hanya duduk mendengarkan dan mencatat materi yang disampaikan guru sehingga partisipasi siswa dalam pembelajaran menjadi pasif. Kurangnya percaya diri siswa tergambar dari kurangnya berani berpendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan, adanya keragu-raguan dalam mengeluarkan pendapatnya, canggung dalam bertindak, dan kurangnya keberanian siswa untuk berpresentasi hasil diskusinya di depan kelas. Selain masalah tersebut, yang menjadi masalah karena proses belajar mengajar dilakukan dengan metode ceramah, sehingga pembelajaran lebih berpusat pada guru.
Kurangnya aktivitas siswa dalam bertanya dan membaca membuat pengetahuan yang dimilikinya terbatas karena mereka hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh guru tanpa berani bertanya dan berpendapat mengenai materi yang tidak dipahaminya. Oleh karena itu, hasil belajar siswa tidak mencapai KKM yang telah ditentukan yaitu 75. Padahal hasil pembelajaran bisa ditentukan dari keaktifan siswa dalam mengikuti pembelajaran yang dilakukan selama proses belajar mengajar berlangsung. Dengan melihat kondisi tersebut maka perlu dilakukan peningkatan proses pembelajaran agar siswa lebih aktif dan hasil belajar pun meningkat.

Setelah menganalisis faktor penyebab rendahnya sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV di SD Negeri Coblong, serta analisis beberapa alternatif tindakan untuk mengatasi masalah siswa maka alternatif  tindakan yang diharapkan mampu meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa adalah penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL). menurut Johnson (dalam Sugiyanto, 2008, h. 18) mengemukakan:
Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka.

Model pembelajaran  Contextual Teaching and Learning (CTL) ini memiliki beberapa kelebihan menurut Hosnan (2014, h. 279)  diantaranya ialah sebagai berikut:

1. Pembelajaran menjadi lebih bermakna dan riil. Artinya, siswa dituntut untuk dapat menangkap hubungan antara pengalaman belajar di sekolah dengan kehidupan nyata. Hal ini sangat penting, sebab dengan dapat mengorelasikan materi yang ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja bagi siswa materi itu akan berfungsi secara fungsional. 
2. Pembelajaran lebih produktif dan mampu menumbuhkan penguatan konsep kepada siswa karena model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) menganut aliran kontruktivisme, dimana seorang siswa dituntut untuk menemukan pengetahuannya sendiri. 

Dengan demikian, Contextual Teaching and Learning (CTL) berupa komunikasi langsung yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi pembelajaran dengan dunia nyata. Sehingga pendekatan CTL ini sangat diharapkan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik akan timbul rasa minat untuk menikmati pembelajaran tersebut. Kondisi seperti inilah yang sangat diharapkan, dimana para peserta didik sangat antusias dalam mengikuti KBM. Dengan demikian, segala tujuan pembelajaran akan tersampaikan secara maksimal dan hasil belajar pun akan meningkat.

Dengan menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan dalam proses pembelajara lebih mengutamakan proses belajar, dimana guru dapat memfokuskan diri membantu siswa untuk mencapai keterampilan mengarahkan diri. Selain itu juga diharapkan mampu melibatkan semua aspek, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa, serta secara fisik dan mental melibatkan semua pihak dalam pembelajaran sehingga siswa memiliki suatu kebebasan berpikir, berpendapat, aktif dan kreatif.

Mastuti dan Aswi (2008, h.13) berpendapat percaya diri adalah sikap positif seorang individu yang memampukan dirinya untuk mengembangkan penilaian positif baik terhadap diri sendiri maupun terhadap lingkungan atau situasi yang dihadapinya.

Sikap percaya diri siswa dapat ditumbuhkan dengan cara meningkatkan aktivitas siswa dalam proses belajar. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang tinggi antara guru dengan siswa, dan siswa dengan siswa lainnya. hal ini akan membuat guru mampu menyampaikan materi pelajaran dengan lebih baik, dipihak lain siswa akan dapat menerima materi dengan senang, sehingga apa yang disampaikan oleh guru akan lebih cepat diterima oleh siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka dalam hal ini peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian di SD Negeri Coblong kelas IV dengan judul  “Penggunaan Model Contextual Teaching and Learning Untuk Meningkatkan Sikap Percaya Diri Dan Hasil Belajar Siswa Dalam Pembelajaran PKn (Penelitian Tindakan Kelas Di Kelas IV Semester I Pada Materi Sistem Pemerintahan Desa Dan Kecamatan Di  SD Negeri Coblong  Bandung)”.  

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran yang dilakukan oleh guru masih menekankan pada pembelajaran yang berpusat pada guru.

2. Kurangnya tingkat percaya diri siswa, hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung masih ada siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan tidak yakin dengan kemampuannya sendiri.
3. Pembelajarannya tidak interaktif.
4. Masih ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan.
5. Penggunaan model pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat pada saat proses pembelajaran.
C. Rumusan Masalah Dan Pertanyaan Penelitian 

1. Rumusan Masalah
Atas dasar latar belakang dan identifikasi masalah sebagaimana telah diutarakan diatas, maka masalah utama dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: Apakah melalui penggunaan model Contectual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan?
2. Pertanyaan Penelitian
Permasalahan tersebut merupakan rumusan masalah utama yang kemudian akan dijadikan kajian utama dalam penelitian tindakan kelas ini. Maka rumusan masalah utama tersebut dapat diuraikan dalam bentuk pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana perencanaan pembelajaran melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan?
2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan?
3. Bagaimana peningkatan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan setelah menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL)?
D. Pembatasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan tidak terlampau meluas, maka penelitian dibatasi sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
2. Sikap percaya diri dan hasil belajar pada proses pembelajaran yang diukur dalam penelitian adalah aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
3. Objek dalam penelitian adalah siswa kelas IV SD Negeri Coblong Bandung.
E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk mencapai tujuan umum dan khusus. 

1. Tujuan Umum

Secara umum penelitian tindakan kelas ini bertujuan untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Coblong melalui model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PKn materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan.

2. Tujuan Khusus

Berdasarkan tujuan umum diatas, maka tujuan khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk dapat mengetahui perencanaan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn sistem pemerintahan desa dan kecamatan.
2. Untuk dapat mengetahui pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong dalam pembelajaran PKn materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan.
3. Untuk dapat mengetahui peningkatan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SD Negeri Coblong dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan setelah menggunakan  model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah untuk mengembangkan wawasan keilmuan tentang penerapan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) agar sikap percaya diri dan hasil belajar siswa pada pembelajaran PKn meningkat melalui model pembelajaran Contextual Teaching and Learning  (CTL) di kelas IV SD Negeri Coblong Bandung. 
2. Manfaat Praktis

a. Bagi Guru 

Memberikan gambaran kepada guru tentang pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan model Contextual Teaching and Learning sehingga dapat diterapkan dalam pembelajaran PKn dengan materi yang lain dan dapat memberikan masukan sebagai bahan pertimbangan dalam penggunaan model pembelajaran dan dalam merancang, melaksanakan dan mengevaluasi hasil belajar.

b. Bagi Siswa 

Untuk meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa pada proses pembelajaran mengenai materi yang diberikan, serta diharapkan dapat siswa memiliki keberanian dalam bertanya, mengemukakan pendapat mengenai materi yang disampaikan.
c. Bagi Sekolah 

Agar dapat memberikan masukan positif bagi sekolah dan memberikan pembaharuan dalam rangka perbaikan proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan kualitas sekolah dan kualitas lulusannya.
d. Bagi Peneliti 

Agar dapat menambah wawasan dan manfaat dalam pengembangan pengetahuan bagi peneliti berikutnya. Dan memberikan motivasi untuk mengembangkan jenis penelitian lain.
G. Kerangka Berfikir
Tujuan utama dari pembelajaran PKn adalah sebagai pendidikan nilai pancasila, pendidikan kewarganegaraan dan sebagai pembelajaran materi subjek untuk guru PKn. PKn untuk persekolahan sangat erat kaitannya dengan dua disiplin ilmu yang erat dengan kenegaraan.

Sedangkan tujuan khusus dari pembelajaran PKn yaitu untuk mempersiapkan para peserta didik sebagai wargan Negara yang cerdas dan baik. Warga Negara yang dimaksud adalah warga Negara yang menguasai pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai yang dapat dimanfaatkan untuk menumbuhkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air. Untuk menjadi warga Negara yang dimaksud di atas maka dibutuh kepekaan, ketanggapan, kritiasi dan kreativitas peserta didik dalam mengikuti pembelajaran di sekolah.

Banyaknya materi ajar PKn yang harus dihafalkan oleh siswa agar tujuan dari pembelajaran PKn itu tercapai merupakan satu kendala besar bagi siswa khususnya anak SD. Oleh karena itu model Contextual Teaching and Learning (CTL) dianggap cocok sebagai solusi yang ditawarkan oleh peneliti, karena merupakan sebuah model yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh (Nurhadi, 2005, h. 5) bahwa:
Contextual Teaching and Learning (CTL) merupakan konsep belajar yang membantu guru dalam mengaitkan antara materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan sehari-hari dengan melibatkan tujuh komponen pembelajaran efektif 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran PKn diharapkan sikap percaya diri dan hasil belajar siswa meningkat, karena dengan menggunakan model tersebut siswa dapat belajar mengenai materi yang dipelajarinya dengan situasi dunia nyata sehingga hasil belajar siswa akan meningkat. Oleh karena itu, penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) diharapkan dapat membantu siswa lebih memahami pembelajaran PKn yang diajarkan. 
Berdasarkan uraian diatas, sehingga gambaran pola kerangka berfikir dapat ditunjukan pada gambar bagan dibawah ini:
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H. Asumsi 

Menurut Paul Leedy (1999, h. 22), asumsi merupakan hal penting untuk ditetapkan, asumsi adalah kondisi yang ditetapkan sehingga jangkauan peneitian atau riset jelas batasnya. Asumsi juga bisa merupakan batasan sistem dimana kita melakukan penelitian atau riset. Maka penulis mempunyai asumsi-asumsi sebagai berikut:

1. Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Johnson (dalam Sugiyanto, 2008, h. 18).
2. Sikap percaya diri adalah sikap dan keyakinan seseorang dalam menghadapi tugas atau pekerjaan yang membuat dirinya merasa mampu dan bisa untuk melakukannya tanpa tergantung orang lain.
3. Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh setelah melalui kegiatan belajar yang kesemuanya itu dapat dinyatakan dengan adanya perubahan tingkah laku dan dapat dinyatakan dengan angka.
I. Hipotesis Tindakan

Berdasarkan asumsi diatas, maka secara umum hipotesis tindakannya adalah penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) dapat meningkatkan sikap percaya diri  dan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran PKn pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan di kelas IV SD Negeri Coblong Bandung. 
Adapun secara khusus hipotesis tindakan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut:

1. Jika pelaksanaan pembelajaran pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan sesuai dengan skenario model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) maka sikap percaya diri dan hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong Bandung dapat meningkat.
2. Sikap percaya diri siswa kelas IV SDN Coblong Bandung pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan diduga meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
3. Hasil belajar siswa kelas IV SDN Coblong Bandung pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan diduga meningkat dengan diterapkannya model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL).
J. Definisi Operasional 

1. Contextual Teaching and Learning (CTL) adalah sebuah proses pendidikan yang bertujuan menolong para siswa melihat makna di dalam materi akademik yang mereka pelajari dengan cara menghubungkan subjek-subjek akademik dengan konteks dalam kehidupan keseharian mereka, yaitu dengan konteks keadaan pribadi, sosial, dan budaya mereka. Johnson (dalam Sugiyanto, 2008, h. 18).
2. Sikap Percaya Diri merupakan suatu sikap atau keyakinan akan kemampuan dirinya sendiri sehingga seseorang tidak terpengaruh orang-lain dan menggambarkan sikap yang mandiri dimana individu mampu melakukan sesuatu tanpa tergantung dengan orang lain, optimis yaitu mempunyai pandangan dan harapan-harapan yang baik akan dirinya serta toleran dimana seseorang mampu berempati dan menerima kekurangan dirinya ataupun orang lain. Menurut Lauster (2012, h. 4).
3. Hasil Belajar dapat diartikan sebagai tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Nawawi dalam K. Brahim (2007, h. 39).

4. Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) merupakan mata pelajaran yang memfokuskan untuk membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenan dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela negara menjadi warga negara agar dapat diandalkan oleh bangsa dan negara, Somantri (2001, h. 154).
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Kondisi awal 
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Kurangnay tingkat percaya diri siswa hal ini terlihat pada saat proses belajar mengajar berlangsung, masih ada siswa yang tidak berani mengungkapkan pendapatnya dan tidak yakin dengan kemampuannya sendiri. Sehingga mengakibatkan kurangnya hasil belajar yang diperoleh siswa.











Masih ada siswa yang mendapatkan nilai di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang ditetapkan.


Proses pembelajaran tidak interaktif.


Penggunaan model pembelajaran yang digunakan masih kurang tepat pada saat proses pembelajaran.

















Melalui PTK dalam pelaksanaan pembelajaran, guru menerapkan model pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL) meningkatkan sikap percaya diri dan hasil belajar








Siklus 1 melalui tahap perencanaan,  pepelaksanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi














Siklus 2 melalui tahap perencanaan,  pepelaksanaan, pelaksanaan, observasi dan refleksi











Sikap percaya diri siswa meningkat 








Melalui penggunaan model Contextual Teaching and Learning (CTL) pada materi sistem pemerintahan desa dan kecamatan








Hasil belajar siswa meningkat








Kondisi akhir
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